ISBN 978-979-1340-81-6

PLOSINING

MusyawarahjRerja/APMAPI dan
Temu|llmiah Nasional|Manajemen|Pendidikan|2014

Rﬁffﬂ}f usit Mental §Reniim Ninia ans Nanajer i’?ﬁmfa@;{rm

Ul Implerientasisiiens akaniendiaikan Kontemporer

NCH U IR A TSI E 45




DAFTARISI
ALO

ava Belajar Mahasiswa (Korelasi Antara Budaya Belajar Dengan Prestasi Belajar
sswa KIMP FITK UIN S}'anf Hlda}raiu]lah Jﬂkarta]
o Asy 'ari dan Muarif Sam .. o

sakan Pendidikan di Era Otonomi Daerah dan ]mpllkasmya Dalam Penyelenggaraan
=d an
/  Administrz B TN ST s S P e e e s B B ST S e e T e e

membahas daesensan Kepemimpinan Kepala Sekolah dengan Kompetensi Profesional Guru di SMK
masing-masing Meser; 7 Padang
B T e R e A e T T T e e v

earuh [klim Organisasi Sekolah, Motivasi Kerja, dan Komitmen Kerja Terhadap
penggiat disipl =snizational CltlZE]]Ehl}} Behavior (DCB} Guru
mmad Naim ..

sangat strategt Meems iy Indonesia Emas 2045: Peningkatan Kualitas Daya Saing Sumber Daya Manusia
menjadi bagia dui Pviana_}emen ngkungan Pendidikan
i dalam bidant S gan Kultur Akademik dan Pengelolaan Konflik deng,an Motivasi Berprestasi

o !5“"&
i Kadim Masaong dan Ramlah Umar ..

antum Leadership: An Effective Pnnclpa] Laadars.hlp In The Changng Nature Of
dsool Management

iah Manajeme
n dalam tugas

kaligus kepadis&is: Nilai Kepemimpinan Dalam Budaya Madura

menghasilkaf e apan Pendekatan “Lesson Study” Untuk Meningkatkan Kualitas Hasil Praktik
=ngajar Pada Mahasiswa ng;ram Studi PGSD FKIP Universitas Jember
Sulthon Masyhud ..

adlo ..
014 Sembentukan Budaya Disiplin Di SMK Negeri 18 Jakarta 1

Serbaikan Perencanaan, Pengembangan dan Pendayagunaan Sumber Daya Melalui Kingja
anajerial Kepala Sekolah
EZIR THIWENITIG o.ooovvveeeeemiaersnessrssssassssssnnssssssssssassasssassssssss assssssssnssssessnsnastsssnssssesantsssssspomnsenne

K =cakapan Berargumen Sebagai Pilar Pokok Revolusi Mental
e e, T R R P P P

wiii

i Muskernas O VUSHISOBFL ... oo i reesns snssar s snmamsss s sssnsnesssnresesss e asisrsr s satassrartssansass

= gkatan Pela}ranan Kampuq Inklusif Bagl Mahasiswa Disabilitas di UNESA Surahaya

en Adusicvdan Morsatnl KOl i riviminamm s snis s s i bsse sbs son ion sesrisniarmssass

18
917
18 - 24
2534
3543
44 - 51
52 - 62
63— 72
73 - &1
82 - 90
91 -99
100 — 107
108 - 116



s=tolzan Pendidikan di SMP Terbuka (Studi Kasus di SMP Terbuka Kabupaten
alo Utara)
e W N | W) N — .

h Budava Akademik, Kualitas Layanan dan Kepercayvaan Terhadap Loyalitas
==wa Program Studi di Perguruan Tinggi Swasta

shztan Profesionalisme dan Kultural Pada Guru dalam Implementasi Kurikulum 2013

- Lt e N R R e e N R R N R R NS R R

" 380 -

==: Program Pemberdayaan Pengrajin Krawang Sebagai Sarana Peningkatan
senlan Bersaing di Kabupaten Gorontalo
v Armin Naway \/ .............................................................................................................

5 Pengetahuan Manajemen, Sikap Kepala Sekolah, dan Efektivitas Penyelenggaraan
MR A Terhadap Kinerja Sekolah di Provinsi Gorontalo

=1 Mental Kepemimpinan Kepala Sekolah (Selayang Pandang Urgensi
=ssmpinan Pendidikan)

xii

491 - 499

" 500508

509 - 516

517 - 528

529 — 540



m I - [i
Musyawarah Kerja APMAPI dan Temu limiah Nasional Manajemen Pendidikan 2014

Goromtale, 2830 November 2014

EVALUASI PROGRAM PEMBERDAYAAN PENGRAJIN KRAWANG SEBAGAI SARANA
PENINGKATAN KEUNGGULAN BERSAING DI KABUPATEN GORONTALO

FORY ARMIN NAWAY

Jurusan Manajemen Pendidikan FIP Universitas Negeri Gorontalo
foreveran98@yvahoo.com

ABSTRACT

his study aims to evaluate empowerment program of krawang craftsmen in Gorontalo
strict research was using the evaluation method of CIPP {Context, Input, Process,
oduct). The technique of data collection are paticipant observation, interviews,
scumentation and focus group discussions, then analyzed with qualitative technique from
iles arid Huberman. The result showed that empowerment program in the form of training,
apport facilities and infranstructure is relevance with the needs of craftsmen. The program
suld increase the income of craftsmen for 4 years (2006 to 2009) but have not been able to
mcourage either the creation of jobs for the community or to encourage business growth.
he implementation of program that supporting by the availability and adequacy of human
sources, facilities and infranstructure, financing, allocation of time, materials and training
ethods has been able to increase the capacity of craftsmen but have not been able to
wake the craftsman’s self-reliance and no implications for increasing the knoeledge and
ills of other craftsmen in Krawang community. The study recommends to the Department
Industry and Trade in Gorentalo district to continue and improve the empowerment
srogram strategy based on entrepreneurial attitude and build up the craftsman’s work
Toup as aprimemoverto another crastsmen at Krawang societies.

Words: Program Evaluation, Empowerment, self-relianc

IDAHULUAN

Daya saing menjadi isu strategis di era globalisasidan perdagangan behas sehingga
kompetisi di dunia uasaha menjadi sebuah ruang untuk menampilkan berbagai
keunggulan dalam persaingan, Persaingan yang semakin ketat dan terbuka semakin teras
ketika diberlakukannya AFTA di tahun 2003 dan CAFTA di tahun 2010 bahkan nanti
ketika berlakunya APEC di tahun 2020. Konsekuensinya adalah akan ada banyak produk
dari luar negeri baik dari Asia, Eropa, dan Amerika Serikat yang akan masuk dan bersaing
dengan produk dalam negeri dengan pembebasan tarif 0%. Sekarang ini saja di pasar
dalam negeri sudah ada produl-produk China dan Taiwan yang telah beredar dan mulai
menguasai pasar lekal.

e Menurut Ina Primiana (2009:90) sedikitnya ada empat konsekuensi dari era
perdagangan bebas yakni pertama akan datangnya modal asing dan keterampilan teknilk.
Ld. Pemain asing akan masuk kesuatu Negara dengan membuka cabang, analk perusghaan,
atau dalam bentuk patungan termasuk kedatangan fenaga asing yang akan datang ke
= 38 Indonesia untuk mengisi kekurangan tenaga ahli di berbagai bidang. Kedua, globalisasi

mempercepat inivasi produk dan diversifikasi pemasaran. Dibutuhkan inovasi produk
untuk merangsang daya beli masyarakat, selain itu teknik pemasaran juga akan berubah
sehungga tak hanya menggunakan teknik-teknik konvensional. Ketiga, kehadiran modal
baru akan menambah kompetisi di pasar domestik dan akan semakin meningkatian
E persaingan yang saat ini sudah sangat ketat. Keempat, globalisasi membuka peluang
Mimbar perusahaan yang siapuntuk go international. Perubahan-perubahan inimemerlukan respes
yang cepat agar perusahaan termasuk Usaha Kecil dan Menengah dapat meningkatiss

daya saing produk/jasa di pasaran.
Di Provinsi Gorontalo, perkembangan Usaha Kecil dan Menengah men
titik terang dengan34 unit di tahun 2001 dan di tahun 2006 meningkat menjadi 49 &=

Sl
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pada bulan Mei tahun 2010 jumlah UKM di sudah mencapai 54 unit. (Dinas & emberdayaan |

UMKM di Gorontalo, 2010). Dari perkembangan ini tampak bahwa Usahs agi kesejahters
Menengah adalah suatu organisasi bisnis yang prospektif sehingga secara ks Berkaita
mengalami peningkatan. Peningkatan secara kuantitas ini perlu  dibarengs mberdayaan
peningkatan produlktivitas oleh sebab itu diperiukan keunggulan kompetitif vaog Elalsanaan

pandangan teori berbasis sumber daya dapat bersumber dari sumber davs ==

i - engan mengg
Perspektif teori berbasis sumber daya misalnya dari Barney {1991), Grant ( 19063

pelakukan eva

(1994) sebagaimana diulas oleh Guthrie, Datta dan Wright (2004:4) menvatakas emperoleh  in
perusahaan merupakan kumpulan sumber daya dan kemampuan yang pads rategis dalam
menjadi sumber penting bagi keunggulan kompetitif. Keunggulan kompetitif awang di Kab
Barney diturunkan dari sumber daya yang bersifat alami (valuable), jarang §

dapat ditiru (imperfectly imitable) dan tidak dapat digantikan (imperfectly sut INJAUAN PUS
berbagai sumber daya yang ada di organisasi, dalam perspektif teori humes oskripsi Kons
menurut Sandra Burud dan Marie Tumulo (2004:10) bahwa untuk mencapai s Alkin s
bersaing saat ini, tidak lagi didasarkan pada sumber-sumber keunggulan tradisiens) kenan dengs

telah bergeser dengan sumber keunggulan bersaing yang baru seperti K
pengetahuan dan relasi. 3 atu proyek a

Salah satu sarana untuk meningkatkan keunggulam bersaing adalch Forthen (2004:
pemberdayaan sebab pemberdayaan akan memungkinkan sumber daya manusis s engaplilcasika
kapasitas dan menjadi mandiri. Pemberdayaan adalah suatu program nasional

melaporkas

ang dapat die
diamanatkan sejak GBHN tahun 1999 dan Propenas melalui UU No 25 Tahun patu  kegiatas
secara spesifik menjelaskan bahwa pemberdayaan masyarakat dan selurub rdasarkan kr
ekonomi nasional, terutama pengusaha kecil, menengah, dan koperass Menurm
mengembangkan sistem ekonomi kerakyatan yang berumpu pada mekianisme enurut objels
berkeadilan berbasis pada sumber daya alam dan sumber daya manusia YaoE pmber daya
mandiri, maju, berdaya saing, berwawasan lingkungan dan berkelanjutam =butuhan prog
peningkalan pemberdayaan masyarakat melalui program penguatan organisess _ Selaniu
pemberdayaan masyarakat miskin dan program pemberdayaan keswadayaan ghagaimana €

demikian halnya dalam UU No 9 tahun 1995 tentang Usaha Kecil dan Mene : 2008:9) mends
kemudian mengalami perubahan melalui UU No 20 tahun 2008 antara lain = = engan haraps
bahwa tujuan pemberdayaan adalah meningkatkan peran Usaha Mikro, enjelaskan ae
Menengah dalam pembangunan daerah, penciptaan lapangan kerja,

ecara  umum,
pendapatan, pertumbuhan ekonomi dan pengentasan rakyat dari kemiskinan & rogram ini Ia
Kartasasmita (www.ginanjar .com) mengatakan bahwa pemberdayaan bertujmes ebagai suatu.

memandirikan masyarakat, mematmpukan dan membangun kemampass
memajukan diri kearah kehidupan yang lebih baik dari sekarang,
Dinas Perindustrian Kabupaten Gorontalo telah melaksanakan

suatu kebi
patll organisa

Konsep
pemberdayaan kepada pengrajin Krawang yang merupakan sentra kerajianas ehagaimana d
Propinsi Gorontalo. Dengan potensi bahan bakuy (kain meteran) yang berkusl dalah upaya

untuk pembuatan krawang telah mendorong masyarakatl untuk membuass = Hal vang tids
schingga berdasarkan data tahun 2010 seckitar 48% atau 215 orang dari 558 pengemukakal
menggantungkan hidupnya sebagai pengrajin krawang dengan pengeia® r menganalisis,

keerampilan membuat rajutan secara turun-termurun. Upaya pemberdayaan = = pgram. Dem
dilakukan oleh Dinas Perindustrian Kabupaten Gorontalo seharusnya dapat mens pgram adals
kapasitas dan kemandirian pengrajin sehingga usaha kerajinan menjadi berkems peara sistema
pada akhirnya dapat meningkatlan tingkat kesejahteraan hidup pengrass. ogram. Meng
menunjukkan bahwa pendapatan pengrajin krawang masih rendah (Rp. 150.000 firumuskan b
dengan Rp. 300,000/bulan| sedangkan penduduk kabupaten gorontalo dari 368 istematis me
masih terdapat 22,910 KK tergolong pada keluarga pra sejahtera,28.471 Kk kuran evalus
keluarga sejahtera 1, 25.531 KK keluarga sejahtera 11, 18,793 KK keluarga scjahtess fipunakan ung
5.494 KK tergolong keluarga sejahtera lI/plus. Dari sisi pendidikan masih terg

Evaluas
laki-laki dan perempuan sejumlah 96,15 pada usia 13-15 dan usia 16-18 sebesar 5 pvaluasinya. 1
dan tingkat pengangguran tshun 2011 mencapai 3,91 tahun 2012 mencapai 3.2 nengukur pes

tahun 2013 mencapai 4,96 persen. . Hal ini memberi indikasi bahwa

..—.._.._._..._.._.._._.._._._.._._._..._._..._...._.._._.._._._..,_..._,._._._.__
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berdayaan kepada masyarakat pengrajin krawang belum banyak memberi kontribusi
agi kesejahteraan hidup masyarakat.

Berkaitan dengan permasalahan diatas maka diperlukan evaluasi terhadap program
berdayaan dengan maksud untuk mendapatkan informasi secara akurat mengenai
-laksanaan pemberdayaan, ketercapaian program dan implikasinya bagi masyarakat
ngan menggunakan model evaluasi CIPP (Context, Iput, Process, Produet). Dengan
selakukan evaluasi terhadap program pemberdayaan pengrajin krawang, kiranya dapat
semperoleh informasi vang tepat dan berguna untuk merumuskan konsep-konsep
strategis dalam mengembangkan sumber daya manusia yang ada pada usaha kerajinan
krawang di Kabupaten Gorontalo

[NJAUAN PUSTAKA
kripsi Konseptual Evaluasi Program

Alkin sebagaimana dikemukakan oleh Wirawan (2011:7) menjelaskan evaluasi
srkenan dengan suatu kegiatan yang sistematis mulai dari mengumpulkan, menganalisis
melaporkan informasi yang dapat digunakan untuk merubah sikap atau memperbaiki
uatu proyek atau program. Senada dengan pandangan ini menurut Fitzpatrick, Sanders,
orthen (2004:5) bahwa adalah suatukegiatan untuk mengidentifikasi, mengklarifikasi dan
rengaplikasikan sejumlah kriteria untuk menemukan nilai atau harga dari suatu obyek
ang dapat dievaluasi. Dari berbagai pendapat tersebut, pada dasrnya evaluasi adalah
uatu kegiatan yang sistematis mulai dari mengumpulkan informasi, menganalisis
erdasarkan kriteria dan emberikan penilaian terhadap objek yang akan dievaluasi.
Menurut Wirawan (201:16) evaluasi dapat dikelompokkan atas 2 jenis yaitu
ienurut objeknya dan menurut fokus dalam suatu program, evaluasi proyek, dan evaluasi
sumber daya sedangkan menurut fokus evaluasi dapat digolongkan menjadi assesmen
=hutuhan program, evaluasi proses, evaluasi keluaran dan evaluasi efisiensi.
Selanjutnya deskripsi tentang program dapat dijelaskan oleh beberapa ahli
scbagaimana disampaikan John L. Herman (1987) yang dikutip dalam Farida Yusuf
12008:9) mendefinisikan program sebagai segala sesuatu yang dicoba lakukan seseorang
jengan harapan akan mendatangkan hasil atau pengaruh.Suharsimi Arikunto (2009:3)
menjelaskan ada 2 pengertian untuk program yaitu pengertian secara khusus dan umum.
Secara umum, program diartikan sebagai rencana atau rancangan kegiatan. Apabila
program ini langsung dikaitkan dengan evaluasi program, maka program didefinisikan
schagai suatu unit atau kesatuan kegiatan yang merupakan realisasi atau implementasi
dari suatu kebijakan, berlangsung dalam proses yang berkesinambungan dan terjadi dalam
suatu organisasi yang melibatkan sekelompok orang.
Konsep evaluasi program menurut Cronbach [1963) dan Stufflebearn (1971)
sehagaimana diungkapkan dalam Suharsimi Arikunto (2009:5) bahwa evaluasi program
adalah upaya menyediakan informasi untuk disampaikan kepada pengambil keputusan.
Hal yang tidak jauh berbeda juga dikemukakan oleh Wirawan (2011:17} dengan
mengemukakan evaluasi program sebagai metode sistematik unfuk mengumpulkan,
menganalisis, dan memakai informasi untuk menjawab pertanyaan dasar mengenss
srogram. Demikian halnya dengan pendapat Huey-Tsy Chen (2005:1) bahwa evaluss
nrogram adalah suatu penerapan dari pendekatan dan teknik evaluasi yang dilakukss
secara sistematis untuk merencanakan, menerapkan dan mencapai tingkat keberhasiss
srogram. Mengacu pada beberapa pandangan yang sudah diuraikan sebelumnya, dapatiss
imumuskan bahwa evaluasi program adalah suatu kegiatan yang dilakukan seess=
seistematis melalui dari mngumpulkan, menganallisis program berdasarkan kriteria atan
curan evaluasi yvang tepat sehingga menghasilkan keputusan-keputusan yang dapat
igunakan untuk perbaikan dan peningkatan program.

Evaluasi dilaksanakan untuk mencapai berbagai tujuan sesuai degan objek
evaluasinya. Tujuan melaksanakan evaluasi menurut Wirawan (2011:22) adalah : (a)
mengukur pengaruh program terhadapmasyarakat. Program ini dimaksudkan untuk
menyeiesaﬂ{sn masalah, situam keadaan yang dihadapi masyarakat yang dilayani; [
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Menilai apakah program telah dilaksanakan sesuai dengan rencana; (o} Me il dapat mes
pelaksanaan program sesuai dengan standar; (d) Evaluasi rogram dapas s ating, kompes
dan menemukan mana dimensi program yang jalan dan mana vang i Konsep |
Pengembangan staf program; (f) Memenuhi ketentuan undang-undamg = perti dikemuls
program; (hj Mengukur Cost effectiveness dan cost efficiency; (i Mens 806518:1) bak
mengenai program; (j) Accountabilitas; (k) Memberikan balikan kepada pimss kelompok 1
program; (1) Memperkuat posisi politik; (m] Mengembangkan teori ilmu e ag diinginkan
evaluasi. §95:569) mes
Hanjutnya Gin

Pembangunan, Pemberdayaan Dan Kemiskinan mandirikan
Program pemberdayaan merupakan salah satu kebijakan pemess vih kompleks
pengentasan kemiskinan sebagai salah satu prioritas yujuan pembangunan. : Bampuan o

ini merupakan suatu konsep yang lahir dari model pembangunan vang bes atan atau
model pembangunan manusia. Model ini dikenal dengan paradigma freka memilik
merupakan reaksi dari keterbatasan model pembangunan vang beraes i kebodohan
pertumbuhan dan pemerataan. Menurut Soetomo (2011:5) pada model e mungkinkan
development, pendekatan utama yang digunakan adalah pemberdayaan massarsis ang dan je

masalah kemiskinan dan keterbelakangan adalah  ketidakberdayess mbangunan d

ketidakberdayaan disamping disebabkan oleh proses sejarah perkembangan Berdasas
negara-negara sedang berkembang yang cukup panjang terutama pada pesy iwa pembers
juga disebabkan penggunaan pendekatan pembangunan masyarakat vang encakup sera
sebelumnya yang justru membuat masyarakat pada tingkat komunitas i segi hasil
marginal, bahan pola

Kemiskinan pada hakekatnya merupakan persoalan klasik vang selsl kikat dari p
manusia itu ada. Kemiskinan menurut Levitan sebagaimana dikemukskss giatan untuk
Nawawi (2009:11) adalah kekurangan barang-barang dan pelayanan vans ahan, ke
untuk mencapai suatu standar hidup vang layak. Ellis dalam Edi Sochams pasitas, kreal

menyatakan bahwa dimensi kemiskinan menyangkut aspek ekonomi, politie tuk melakuls

psikologis. Secara ekonomi, kemiskinan dapat didefinisikan sebagai kel Melakuk
daya yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup dan e sberapa hal y
kesejahteraan sekelompok orang. Sumber daya dalam konteks ini menyangioss = n Robinson
aspek finansial, melainkan pula semua jenis kekayaan yang dapat am strategi g
kesejahteraan masyarakat dalam arti luas. Secara politik, kemiskinan diliee smberdayaan
akses terhadap kekuasaan (power). Kekuasaan mencakup tatanan sistem ategi pember
dapat menentukan kemampuan sekelompok orang dalam menjangkau dan Stewart
sumber daya. Ada 3 pertanyaan berkaitan dengan akses terhadap kekuassss itu: (1) Kems
Bagaimana orang dapat memanfaatkan sumber daya vang ada dalam mber daya n
Bagaimana orang dapat turut ambil bagian dalam pembuatan keputussn mes pat diberday
sumber daya yang tersedi; ¢) Bagaimana kemampuan untuk berpartiipasi dali=ms knis, sosial
kegiatan kemasyarakatan. Scara sosial-psikologis, kemiskinan menunjuk pads frilu dilakuicay

Jaringan dan struktur sosial yang mendukung dalam mendapatkan e palryamEnyg
kesempatan peningkatan produktivitas. ' mgankomunil

Salah satu strategi untuk mengentaskan kemiskinan di masyarakat ads smimpin dala
pemberdayaan. Pemberdayaan menurut Sedarmayanti (2009:285) berasal dam ngkah-langk
yang atinya confrol, authority, dominion. Awalan emp artinya on put to atau e 990:7) adalal

smberian kes
rellent]; (4]

jelasnya adalah more power sehingga pemberdayaan artinya lebih berdava dam
dalam arti wewenang dan tanggung jawabnya termasuk kemampuan indes

dimilikinya. alui umpan
Hughes, Ginnet dan Curphy (2009:527) mengkaji pemberdaysss spercayaan; |

membedakan antara sumber daya manusia yang berdaya (empowered e SpCK.

yang tidak berdaya (unempowered employees). Sumber daya manusia v Menuru

empowered employes adalah mereka yang dapat mengambil/menentukan Fganisasi pem

sendiri, kemampuan untuk memahami, kompetensi tinggi dan kemampuan mes En menciptak

yang tinggl sedangkan mereka yang tergolong unpowered employes adalah

520
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jak dapat menentukan diri sendiri, tidak yakin tentang apa vang akan dilakulkan itu
nting, kompetensi rendah dan kemampuan mempengaruhi yang rendah.

Konsep lain memandang pemberdayaan dari dimensi pengembangan kapasitas
perti dikemulkan oleh Christoper Gibson dan Michael Woolcoc (working Paper, ISEN: 078-
006518:1) bahwa pemberdayaan menunjuk pada proses peningkatan kapasitas individu
a1 kelompok untuk membuat pilihan dan mengubah pilihan-pilihan ke dalam tindalkan
ang diinginkan dan hasil. Sedangkan Rappaport dalam D. Perkins dan M.Zimmerman
095:569) memandang kepercayaan dari aspek kompetensi dan kekuatan individu,
lanjutnya Ginanjar Kartasasmita (2003:13) menjelaskan bahwa pemberdayaan berarti
emandirikan masyarakat, memampukan, membangun kemampuan dan memajukan diri,
=bih kompleks lagi menurut Edi Suharto (2009:58) bahwa pemberdayaan menunjuk pada
emampuan orang, khususnya kelompok rentan dan lemah sehingga mereka memilild
=kuatan atau kemampuan dalam hal: (1) Memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga
nereka memiliki kebebasan (freedom), dalam arti bukan saja bebas dari kelaparan, bebas
ari kebodohan, bebas dari kesakitan; (2) Menjangkau sumber-sumber produltif yang
emungkinkan mereka dapat meningkatkan pendapatannya dan memperoleh barang-
arang dan jas-jasa yang mereka perlukan dan (3] Berpartisipasi dalam proses
smbangunan dan keputusan-keputusan yvang mempengaruhi mereka.

Berdasarkan berbagai pendapat tentang pemberdayaan, dapatlah dikemukakan
ahwa pemberdayaan adalah sebuah proses dan hasil. Sebagai suatu proses karena
nencakup serangkaian kegiatan untuk membuat orang menjadi lebih berdaya sedangkan
fari segi hasil karena pemberdayaan memilild tujuan yaitu peningkatan kapasitasdiri,
rubahan pola pikir, sikap kerja, percaya diri sampai menjadi mandiri. Dengan demikian,
nakikat dari program pemberdayaan adalah suatu program yang berisikan sejumlah
regiatan untuk membangun ketidakberdayaan masyarakat (dalam hal ini pengrajin) dari
celemahan, kemiskinan, keterbelakangan, kurang kompetensi menjadi pengrajin memiliki
capasitas, kreatif, inovatif, memiliki nilai kerja keras, semangat kompetisi yang diperlukan
antuk melakukan pekerjaan akibat tuntutan lingkungan.

Melakukan suatu pemberdayaan memerlukan strategi untuk melaksanakannya.

Beberapa hal vang perlu diperhatikan dalam melakukan pemberdayaan menurut Hanna
lan Robinson sebagaimana dalam Syarif Makmur (2008:48) yaitu: (1) Apa yang dikerjakan
alam strategi pemberdayaan masyarakat sehingga masyarakat dapat berfungsi; (2] Strategi
pemberdayaan yang bagaimana yang membuat masyarakat berfungsi; (3] Mengapa suatu
strategi pemberdayaan masyarakat dapat membuat masyarakat berfungsi.
Stewart dalam Syarif Malkmur (2008:56) mengemukakan 6 dimensi pemberdayaan
yaitu: (1) Kemampuan (enabling), membuat mampu berarti hendak memastikan bahwa
sumber daya manusianys mempunyai segala sumber daya yang mereka perlukan untuk
dapat diberdayakan secara penuh. Kemampuan yang dimaksud meliputi kemampuan
teknis, sosial dan konseptual; (2) Kelancaran |(facilitating) yaitu memperhatikan apa yang
perlu dilakukan oleh sumber dayva manusia, lalu menyediakan jalannya selapang mungkin
misalnyamenyediakan fasilitas kerja dan sebagainya; (3) Konultasi (consultating] berkaitan
dengankomunikasi; (4) Kerjasama (collaborating) yaitu kerjasama diantara anggota dan
pemimpin dalam organisasi; (5) Membimbing (menforing); dan Mendukung (supporting).
Langkah-langkah pemberdayaan sumber manusia dalam organisasi menurut Diane Tracy
(1990:7) adalah: (1] Pemberdayaan melalui tanggung jawab; (2] Pemberdayaan melalui
pemberian kewenangan; [3) pemberdayvaan melalui standar keunggulan (standard of
‘excellent); (4) Pemberdayaan melalui pelatihan dan pengembangan; (5) Pemberdayaan
melalui umpan balik; (6] Pemberdayaan melalui pengenalan; (7) Pemberdayaan melalui
kepercayaan; (8) Pemberdayaan melalui permission to fail; (9) Pemberdayaan melalui
respek.,

Menurut Peter Senge (1995) dalam Sangkala (207:279) mengatakan bahwa
organisasi pembelajran bertujuan dimana orang secara kontinyu memperluas kapasitasnya
dan menciptakan hasil yang benar-benar mereka inginkan, dimana pola-pola berpikir baru
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maupun perluasan pola berpikir dipelihara, aspirasi kolelktif disusun

orang secara berkelanjutan belajar mengenai bagaimana belajar secars herss +
Dalam pandangan Wibowo (2006:170) organisasi pembelajoran =i fan anidg

yang secara proaktif menciptakan, mendapatkan dan mentransfer pemes :

merubah perilakunya atas dasar pengetahuan dan wawasan baru. Organs

adalah sebuah organisasi yangmembangun kapasitas menyesuaikan das

terus-menerus il ) g
Mengacu pada beberapa pandangan diatas dapatlah dikemulkakss : juk mengid
pembelajaran  adalah organisasi vang memfasilitasi pembelajran dam P progras
pengetahuan  yang  dimilkinya  kepada masyarakat. Dengan —c . ws—pnﬁ
individu/kelompok yang sudah mengikuti program pemberdayaan dapes cukan |

pengetahuan, keterampilan  yang dimilikinva kepada individu / kelompate
masyarakat sehingga hasil dari pemberdayaan dapat berimbas bagi

Model Evaluasi Pemberdayaan 31"'_“;:

Terdapat berbagai model evaluasi proses yang dikembangkan oleh T
yang dirancang sesuai dengan misi, kepentingan atau penekanan yame ana renca
disesuaikan dengan paham yang dianut oleh ahli tersebut, Menurut = = e an}rs’g'_ﬂ'
Tayibnapis (2008:13) pendekatan model evaluasi yang sering digunakan terdisi gae oduct) : B
. Model evaluasi CIPP dan Stufflebeam dan Shinkfied. Kedua ahii ini s anfaat bal

pendekatan yang berorientasi kepada pemegang keputusan (a derises
evaluation approach structured) untuk menolong administrator membuat kee

2. Evaluasi model UCLA. Evaluasi dipandang sebagai suatu proses meyakinkemi
memilih informasi yang tepat, mengumpulkan, dan menganalisis informas 3
dapat melaporkan ringkasan data yang berguna bagi pembuat keputmsss
memilih beberapa alternatif,

3. Model Brinkerhoff.ada tiga golongan evaluasi yang disusun berdasarkan modss
(a) Fixed vs emergent evaluation design; (b) Formative vs summative evaluaties
Experimental and quasi experimental design vs Natural/unobtrusive inguiry.

4. Model Stake atau Model Countenance. Proses evaluasi yang dikemukakss
menekankan pada dua dasr kegiatan dalam evaluasi jalah description dan 3
dan membedakan pada tiga tahap dalam program yaitu antecedents
lransaction (process), dan outcomes (outpuit).

Program pemberdayaan kepada pengrajin keramik Pulutan adalah suatu pe

yang bertujuan untuk meningkatkan kesejahteraan hidup masyarakat dalam m

pengentasan kemiskinan melalui peningkatan keterampilan dan bantuan sarans

gedung (prasarana). Program pemberdayaan meliputi berbagai komponen yang
berkaitan mulai dari input yang digunakan, proses pelaksanaan kegiatan dan hasa
dicapai maupun implikasi program terhadap masyarakat. Dikaitkan dengan
permasalahan dalam penelitian ini maka program pemberdayaan dievaluasi des
menggunakan model evaluasi CIPP (context, input, product, process) yang dikembans
oleh Daniel Stufflebeam padatahun 1966, seorang ahli yang mengusulkan pendekatan :
berorientasi kepada pemegang keputusan, model evaluasi ini bersifat linjer artinva evaluss
input harus didahului oleh evaluasi konteks, evaluasi proses harus didahului oleh evahzss
input, evaluasi produk harus didahului oleh evaluasi proses. Secara lebih luas menures

Daniel Stufflebeam (2003:2) bahwa model CIPP adalah suaty model evaluasi yang memais

kerangka komprehensif, berkait dengan evaluasi formatif dan evaluasi SurmasE
dihubungkan dengan evaluasi context, Input, Process, Product.

Ada 4 asumssi dasar yang mendasari model CIPP telah dinyatakan oleh Stufflebesss
sebagaimana disampaikan oleh Mutrofin (2010:92) yaitu: (1) Evaluasi dilaksanakan untus
membantu pengambilan keputusan, karenanya evaluasi harus memberikan informasi yamg
berguna bagi pengambil keputusan; (2) Evaluasi merupakan suatu proses berdaus
berkelanjutan dan kaenanya harus diimplementasikan melalui satu program yang
sistematis; (3) Proses evaluasi meliputi 3 langkah utama yaity menggambarkan,
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egiatan antara muka yang mem
eputusan, sementaralangkah untu
rknis yang dilakuakan oleh evaluator.

context, input, process, product
intuk mengidentifikasi dan menilai kebutuhan, p
suatu program. Jenis evaluasi ini bekaitan juga
yrioritas-prioritas. Pada evaluasi ini berupaya untuk men
lilakukan (what needs to be done);
Lintuk membantu para pengambi
tindakan, rencana staff dan anggaran untuk fe
untuk memenuh kebutuhan dan tujuan yang di
mencari jawaban atas apa yang harus dilakukan (
[process) : Evaluasi ini membantu untuk mengimp
mana rencana telah diterapkan.
pertanyaan apakah program sedang dil
(product) :
manfaat baik yang direncanakan,
evaluasi berusaha untuk menjawab pertanyaan ap

succeeding?).

sendapatkan, dan menyediakan langkah-langkah ini memberikan basis untuk metodologi

aluasi; {4] Langkah penggambaran dan penyediaan dalam proses evaluasi merupakan
erlukan kolaborasi antara evaluator dan pengambil

k mendapatkan pada umumnya merupakan kegiatan

Menurut Danie Stufflebeam, berbagai komponen yang dievaluasi dengan model
sebagai berikut: (1} Evaluasi konteks (context): Evaluasi ini
roblem, aset yang mendasari disusunya
dengan rumusan tujuan program dan
i jawaban yang periu
(2) Evaluasi input (masukan) : Evaluasi ini dilakukan
| keputusan menilai pendekatan alternatif, rencana
asibilitas dan potensi cost effectiveness
targetkan. Pada evaluasi berusaha untuk
how should it be donej; (3) Eviuasi Proses
lementasikan keputusan sampai sejauh
Pada evaluasi ini berusaha mencari jawaban atas
aksanakan (is it being done?); {4) Evaluasi Produk
Evaluasi ini berupaya untuk mengidentifikasi dan menegaskan keluaran dan
baik jangka pendek maupun jangka panjang. Pada
akah program tersebut sukses (is it

yang dievaluasi pada program pemberdayaan yang

Komponen-komponen
an Kabupaten Gorontalo dapat dilihat pada gambar

dilaksanakan oleh Dinas Perindustri

berikut ini ;
— == — —
Context Input Process Product
Evaluation Evaluation Evaluation Evaluation
Tujuan, Kegiatan Perencanaan dan Proses Hasil
dan Relevansi Pendayapunaan Pelaksanaan Pemberdayaan
Program Sumber Daya Pemberdayaan
Fp-m-n.hnrﬂd.ivilfln
— —= — ==

Komponen Program Pemberdayaan Pengrajin Krawang dengan Model Evaluasi CIPP

METODOLOGI PENELITIAN
Metode penelitian vang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

evaluatif dengan tujuan untuk mengevaluasiprogram pemberdayaan yang telah
dilaksanalkan oleh Dinas Perindustrian Kabupaten Gorontalo Pada metode evaluasi ini,
peneliti mengumpilkan, menganlisis, dan memberi penilaian serta komendasi kepada
Dinas Perindustrian Kabupaten Gorontalo dalam perumusan kembali/ strategi
pengembangan pengrajin krawang di Kabupaten Gorontalo.

Model evaluasi menggunakan CIPP (Context, Input, Process, dan Product]. Teknik
pengumpulan data menggunakan observasi partisipatif, wawancara mendalam,
dokumentasi dan focus group discussio. Triangulasi dilakukan untuk mendapatkan data
dan informasi reliabelselanjutnya dianalisis secara kualitatif dengan model Miles dan
Huberman (1994:12) menurut Lofland dan Lofland (1984 sebagaimana dalam Mutrofin
(2010:132) bahwa evaluasi kualitatif menitikberatkan pada upaya pemerolehan masukan,
proses dan hasil kualitatif denagn cara menangkap detil kehidupan keseharian yang luas,
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bervariasi serta banyak terjadi sebagai hal yang lazim dan kaya. Evaluasi kusl Hvitas yas
lebih dikenal dengan sebutan evaluasi naturalistic, karena tidak menggunakss asarana aa

kancah untuk memenuhi tujuan kajiannya. Proses investigasi dilakukan secars - ang dikaitks

meliputi contrasting, comparing, replicating, catalouging serta classifying. Adspem asion Goro
evaluasi program pemberdayaan dengan model CIPP, went-event

; =sual dengs

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ar PEIMASS
1. Evalnasi Konteks : Tujuan, Kegiatan dan Relevansi Program Pemberdayass pemnbuatan
dengan Kebutuhan Pengrajin puality dan

Program pemberdavaan yang dilaksanakan oleh Dinas Perindustrian pent di luar
Gorontalo dalam pelaksanaannya bekerjasama dengan CIDA memiliki tujusn F orlatih mes
sesual dengan amanat UU Nomor 25 tahun 2000 maupun UU No 20 tahun 2008 e penasarant
untuk meningkatkan pendapatan, membuka lapangan kerja dan mendorong pers !
usaha yang bertumpu pada kualitas sumber daya alam dan manusia vang pada s 3. Proses
akan mengurangi kemiskinan. i

Program pemberdayvaan yang didasarkan pada potensi sumber dayva = menjadi 53

maupun sumber daya alam telah dapat meningkatkan pendapatan pengrajin s proses pek
tahun (2006-2009) setelah itu mengalami penurunan karena pengrajin tidak liberikan
mencari pasar, pengrajin tidak mendapat pendampingan lagi oleh instruktur/k pelatinan
dan masih lemahnya akses pemasaran oleh pemerintah daerah. Pad

Program pemberdayaan belum berimbas bagi terbukanya lapangan kup keterlaksas
masyarakat sebab belum terjadi proses pembelajaran dari kelompok pengrain - pesiaparn,
masyrakat sehingga pengetahuan dan keterampilan membuat krawang masih e ‘observasi
pada pengrajin vang sudah mengikuti program pemberdayaan. Padahal dengan tese serta pras
proses pembelajaran melalui orpanisasi pembelajran maka pengetahuan dan keter=ams pengrajin
membuat krawang akan bergulir di masyarakat sehinnga akan tumbuh lapansss aktivitas
baru. Disisi lainnya adalah kelompok pengrajin juga tidak berkembang sehingga tidel
perekrutan tenaga kerja baru (pengrajin baru) malahan beberapa pengrajin telah bes -perbailas

usaha bahkan bekerja di daerah lain sebagai pengrajin bordir. tidak me
Dari aspek pertumbuhan usaha, menunjukkan bahwa belum terjadi pertumbsis untuk

usaha baik pada kelompok pengrajin maupun pertumbuhan usaha di masyaraka: e kooerdin

usaha kelompok belum ada peningkatan asset, modal dan tenaga kerja sedangis penyal

masyarakat telah ada usaha-usaha mencabut benang untuk sulaman krawang bara &= = kebutuk
tidak berkelanjutan, tumbuhnya usaha-usaha tersebut semata-mata karena tus Goronta
kebutuhan yang ingin meningkatkan taraf hidup keluarganya bukan pengarub terdapat

program pemberdayaan. alktivitas
Dari aspek relevansi program menunjukkan bahwa terdapat kesesuaian 2 daerah.’

program pemberdayaan vang dilaksanakan kepada pengrajin krawang dengan kebutsis

masyarakat karena didasarkan pada hasil identifikasi melalui survei kebutuhan dite -4,

pengrajin yang dilakukan sebelum program dilaksanakan sehingga diberikan pelas
bantuan sarana dan prasarana,

2. Evaluasi Input : Perencanaan dan Pemberdayaan Sumber Daya
Temuan penelitian menunjukkan bahwa program pemberdayaan kepada pensres
krawang mendapat dukungan ketersediaan dan kelayakan sumber daya manusia yemse
memadai baik dari sisi instruktur,pengrajin kwrawang, perwakilan Dinas Perindustras
Kabupaten Gorontalo dan pengalaman sebagai pengrajin mencabut benang pada babes
kain yang disulam untuk krawang sehinnga program dapat dilaksanakan dengan efelaif
Pemberdayaan kepada pengrajin krawang mendapat dukungan ketersediaan ssrass
dan prasarana. Sarana pemberdayaan seperti bahan baku kain yang di krawang.. Saress
produksi berupa pemandangan, alat disain pembuatan pola krawang. Prasassss
pemberdayaan berupa ketersediaan tempat dengan beberapa ruang kerja dalam ransks
kegiatan kegiar,a;n pelatihan l'EI'ELWEIlg program pemberdayaan pengrajin k_rawang men:ﬁ
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ivitas yang berhubungan dengan permintaan biaya untuk bantuan sarana dan
asarana dapat dipenuhi sesuai kebutuhan. Terdapat pengaturan waktu /jadwal pelatihan
ang dikaitkan dengan event-event seperti kegiatan Harganas HUT Dharma wanita, IWAPL,
asion Gorontalo krawang sehingga produk krawang yvang dibuat telah dipasarkan pada
rent-event tersebut mendatangkan berbagal keuntungan. Terdapat materi pelatihan yang
suai dengan kebutuhan pengrajin yaitu materi pembuatan disain krawang, pembukuan
an pemasaran sedangkan metode yvang digunakan dalam pelatihan adalah praktek
embuatan mencabut benang pada bahan yang di krawang, praktek pemasaran di gedung
Juality dan Toko/krawang yang ada diGorontalo,pameran-pameran maupun pada acara
cent di luar daerah ditopang dengan metode pemberian tugas sehingga pengrajin menjadi
erlatih membuatmengelola baghan, target waktu dari awal proses pembuatan sampai pada
pemasarannya, sesuai dengan tujuan pelatihan.

Proses Pelaksanaan Program Pemberdayaan

Pelaksanaan program pemberdayaan menunjukkan bahwa program pelatihan
menjadi salah satu kegiatan dari program pemberdayaan kepada pengrajin krawang. Pada
iproses pelatihan materi yang digunakan sesuai dengan metode pelatihan, materi pelatihan
diberikan secara runtut sesuai langkah-langkah pembuatan krawang sehingea tujuan
pelatihan tercapai secara efisien dan efekdtif,

Pada kegiatan monitoring dilakukan wuntuk mengevaluasi persiapan dan
keterlaksanaan program pemberdayaan. Kegiatan monitoring dilakukan pada waktu
pesiapan, pelaksanaan pelatihan dan pasca pelatihan dengan teknik yang dilakukan adalah
observasi, Ditahap persiapan yang dimonitor adalah kesiapan dan ketersediaan sarana
serta prasarana, ditahap pelatihan yang dimonitor berkaitan dengan cara dan hasil kerja
pengrajin dan monitoring pasca peltihan berkaitan dengan keberadaan dan kontinuitas
aktivitas usaha kelompok.

Monitoring pasca pelatihan yang dilakukan belum dijadikan umpan balik bagi
perbaikan program kedepan, sementara pihak Dinas Perindustrian Kabupaten Gorontalo
tidak melakukan monitoring pasca pelatihan sehingga tidak mengetahui berbagai kendala
untuk kemajuan pengrajin krawang. Temuan penelitian menunjukkan juga terdapat
kooerdinasi dalam program pemberdayaan sebagaimana terlihat pada mekanisme
penyaluran bantuan pemberdayaan yang diawali dengan permintaan anggaran sesuai
kebutuhan pemberdayaan kemudian diteruskan kepada Dinas Perindustrian Kabupaten
Gorontalo untuk dicairkan oleh Sekretariat Daerah Kabupaten Gorontalo. Selain itu
terdapat kerjasama antara Dinas Perindustrian Kabupaten Gorontalo dengan CIDA dalam
aktivitas pelatihan yang dikaitakan dengan event-event nasional dan internasional di
daerah.

a0 ditmgiss | 4. Efektivitas Hasil Pemberdayaan

B pelatieem Program pemberdayaan telah dapat meningkatkan kapasitas pengrajin dari sisi
pengetahuan, ketrampilan dan sikap kerja tetapi belum dapat menjadikan pengrajin sendiri
sehingga usaha kelompok pengrajin belum berkembang. Berbagai faktor ketidakmandirian
pengrajin bersumber dari faktor internal vaitu 1) Pengrajin dan 2) Aspek manajemen. Dari

< pengrapm aspek pengrajin seperti (a) Lemahnya sikap wirausaha, (b} Budaya kerja pengrajin yaitu

nUsia yang budaya kerja yang sekedar memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari sehingega pendapatan

Prindusirias yang diterima melalui pembuatan produk belum disisihkan untuk perputaran modal. (c)

paic bohes Ketergantungan pada bantuan, dalam hal ini bantuan-bantuan yang diberikan kepada

D efplif mereka telah menjadikan pengrajin semakin tergantung pada bantuan sehingga kurang
=51 Sarans kreatif dan inovasi melakukan pengembangan usaha. (d) Rendahnya kualitas pendidikan
g Sarans SDM. Dari aspek manajemen adalah lemahnya manajemen kelompok seperti kemampuan

Prasarans manajerial dan pengorganisasian kerja atau pembagian kerja dari masing-masing fungsi
BIR rangis pemasaran, produksi dan keuangan. Ketidak mandirian yang bersumber dari faktor
& memililc eksternal adalah aspek kelembagaan dalam hal ini lemahnya akses pembiayaan dari

EES

lembaga keuangan seperti bank, Koperasi dan Lembaga Pinjaman Mm’iai
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Temuan penelitian menunjukkan bahwa organisasi pembelajaran beluss
pada usaha kelompok pengrajin schingga pengetahuan dan keterampilan
membuat krawang belum digulirkan kepada pengrajin lainnya di masyarakat ies
bahwa produk krawang hanya dapat dibuat oleh mereka yang sudah mengiloss
pemberdayaan sedangkan disain krawangnya kebanyakan dibuat oleh pengrajin
di masyarakat diluar dari binaan kelompaok. Adapun faktor penyebab belum terie
organisasi pembelajaran adalah kurang inisiatif dari masyarakt pengrajin untuk
lebih jauh mengenai cara pembuatan produk krawang, kendala pembiayaan dan be :

: . W Perindu
perencanaan program dari kelompok krawang untuk menciptakan organisasi pen : nensrl
bagi pengrajin, dikelolz
bisnis 3
Pada m
diperly

KESIMPULAN DAN REKOMENDASI
Pemberdayaan kepada pengrajin Pulutan merupakan salah satu program
Dinas Perindustrian Kabupaten Gorontalo yang telah dilaksanakan dalam
pelatihan, bantuan sarana dan prasarana pemberdayaan. Berdasarkan evaluss: g PETg
menggunakan model evaluasi konteks, Input, Proses, Produlk {CIPP) menghasilkan uatg 3
kesimpulan sebagai berikut : membs
1. Program pemberdayaan yang diberikan kepada pengrajin krawang dalam HICES
pelatihan, pemberian sarana dan prasarana relevan dengan kebutuhan pe i,
sehingga telah dapat meningkatkan pendapatan pengrajin selama kurun wakts < :
(2006-2009), tahun selanjutnya mengalami penurunan, Program pemberdayass
belum dapat mendorong terciptanya lapangan kerja bagi masyarakat serta beluss
mendorong pertumbuhan usaha baik pada kelompok pengrajin maupun di masyas
2. Program pemberdayaan kepada pengrajin krawang didukung oleh kualitas sumbe
manusia yang memadai baik dari sisi instruktur, perwakilan CIDA diProvinsi Gen
perwakilan Dinas Perindustrian Kabupaten Gorontalo dan pengalaman sebagai pe
mencabut benang sebagai bahan untuk dibuat krawang selain itu :
pemberdayaan ini juga didukung dengan sarana dan prasarana, pembizyaas
bersumber dari APBD Kabupaten Gorontalo, materi dan metode pelatihan yang ==
dengan kebutuhan pengrajin serta alokasi waktu yang mendukung efeks
pelaksanaan program pemberdayaan.
3. Proes pelaksanaan pemberdayaan meliputi 3 aspek yaitu proses pelatihan, mons
dan mekanisme dalam pemberdayaan. Pada proses pelatihan, materi vang dibess
scsuai dengan metode dan tujuan pelatihan. Pada aspek monitoring menuniulk
bahwa ditahap persiapan yang dimonitor adalah kesiapan dan ketersediaan sarane
prasarana, ditahap pelatihan yang dimonitor berkaitan dengan cara dan hasi
pengrajin dan monitoring pasca pelatihan berkaitan dengan keberadaan dan kontis
aktivitas usaha kelompok. Hasil monitoring pasca pelatihan yang hanya dilakukan ol
CIDA belum dijadikan umpan balik bagi perbaikan program Kkedepan. Pada e
pelaksanaan proram terjadi koordinasi antara Dinas Perindustrian Perdagangss
Kabupaten Gorontalo dengan CIDA dalam mekanisme penyaluran bantsss
pemberdayaan dan dalam aktivitas pelatihan. .
4. Program pemberdayaan telah dapat meningkatkan kapasitas pengrajin dar s
pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja tetapi belum dapat menjadikan =
mandiri sehingga usaha kelompok pengrajin belum beraya saing dan berkembang
Berbagai faktor ketidakmandiriran pengrajin bersumber dari faktor internal yaitn dass
pengrajin itu sendiri dan lemahnya manajemen kelompok, sedangkan faktor ekstermgt
berkaitan dengan aspek kelembagaan
5. Program permberdayaan belum berimplikasi bagi peningkatan pengetahuan dem
keterampilan pengrajin di masyarakat karena organisasi pembelajaran belum tercipass
pada usaha kelompok pengrajin. Adapun faktor penyebabnya adalah kurang insisss
masyarakat pengrajin untuk mengenal lebih jauh mengenai cara pembuatan prodek
krawang, kendala pembiayaan serta belum ada perencanaan dari kelompok pengrags
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Program pemberdayaan belum dapat memberi transformasi sosial dan ekonomi
chingga belum dapat meningkatkan kesejahteraan masyarakat untuk mengurangi
smiskinan. Penelitian ini memberi beberapa rekomendasi sebagai berikut:

. Program pemberdayaan yang diberikan dalam bentuk pelatihan, bantuan sarana dan
prasarana belum cukup untuk memperbaiki atau memberi perubahan sosial dan
ekonomi masyarakat sekalipun telah terjadi perubahan kapasitas diri karena sikap
wirausaha sangat penting sekali bagi pengrajin untuk menjadikan usaha krawang dapat
bersaing di era sekarang ini. Penelitian ini merekomendasikan kepada Dinas
Perindustrian Kabupaten Gorontalo untuk memprogramkan kembali pengembangan
pengrajin dengan model pemberdayaan yang berbasis wirausaha sehingga usaha yang
dikelola tidak secara tradisional (usaha turun-temurun) tetapi berorientasi pada budaya
bisnis yang memiliki nilai-nilai kompetisi

2. Pada pengembangan pengrajin dengan model pemberdayaan yang berbasis wirausaha,
diperlukan peran ayng integratif antara lembaga pemerintah, swasta, perbankan dan
perguruan tinggi untuk membangun kemandirian pengrajin. Pemerintah dapat berperan
untuk membuka akses pasar domestik dan eksportir, sementara pihak bank dapat
memberikan bantuan keuangan dengan kredit lunak, dari pihak perguruan tinggi dapat
membantu dari aspek teknologi. Penelitian ini merekomendasikan kepada Dinas
Perindustrian Kabupaten Gorontalo agar membangun kemitraan dengan lembaga swasta
termasuk asosiasi Usaha, perguruan tinggi dan lembaga keuangan modern agar terjadi
sinergitas bagi pengembangan kemandirian pengrajin dalam mengelola usahanya.

3, Temuan penelitian merekomendasikan kepada Dinas Perindustrian Kabupaten
Gorontalo bahwa pendampingan dalam program pemberdayaan masih sangat
dibutuhkan sepanjang pengrajin belum mandiri

. Program pemberdayaan belum berimplikasi bagi peningkatan kapasitas masyarakat
pengrajin krawang, Penelitian ini hendak memberi rekomendasi kepada Dinas
Perindustrian Kabupaten Gorontalo untuk membangun kembali kelompok pengrajin
yang sudah terbentuk dan menjadikan kelompok ini sebagai primemover di desa dengan
cara menjadikan kelompok sebagai oganisasi pembelajaran bagi pengrajin lainnya yang
ada di Pulutan sehingga pengetahuan dan keterampilan yang diperoleh dapat digulirkan
kepada masyarakat pengrajin yang ada di Kabupaten Gerontalo

. Produk yang dibuat pengrajin tergolong produksi masa yaitu produk yang tahan lama
sehingga pengrajin tidak perlu khawatir untuk meningkatkan aktivitas produksi asalkan
akses terhadap pemasaran menjadi terbuka. Melalui penelitian ini disarankan kepada
pemerintah lebih khusus Dinas Perindustrian Kabupaten Gorontalo, dan swasta untuk
membuka akses pemasaran ke segmen pasar regional dan eksportir dan kepada
pengrajin dapat menerima kembali kerjasama dengan hotel toko yang sudah pernah
terbangun sebelumnya, dan menggunakan kemajuan teknologi informasi sekarang ini
sebagai media pemasaran untuk mempromosikan produk dan menawarkannya kepada
konsumen.
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